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RINGKASAN 

Seiring perkembangan proses pengolahan makanan yang bermula dari 

penggunaan kayu bakar sebagai bahan bakar penghasil energi panas hingga beralih 

ke penggunaan gas. Penggunaan gas menimbulkan permasalahan diantaranya tingkat 

keamanan tabung gas sebagai media penyimpanan gas dan kecilnya pengetahuan 

masyarakat tentang cara penggunaan tabung gas tersebut. Sering terjadi kebocoran 

pada gas yang menyebabkan beberapa kecelakaan dengan korban ringan bahkan 

berat kerap terjadi. Adanya perkembangan teknologi memudahkan dalam melakukan 

analisis terhadap desain tabung gas. Proses analisis tersebut menggunakan Metode 

Elemen Hingga, yaitu metode penyelesaian dengan membagi objek rumit menjadi 

bagian kecil yang sederhana. Adapun tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui 

tekanan yang aman bagi bejana tekan tabung LPG 50 kg digunakan sehari-hari 

melalui simulasi software menggunakan Metode Elemen Hingga serta mengetahui 

besar tekanan yang dapat menyebabkan tabung LPG 50 kg mencapai keadaan kritis 

saat digunakan, untuk memberikan pengetahuan bagi masyarakat tentang keamanan 

tekanan tabung. Bejana tekan merupakan tabung tertutup dengan fungsi sebagai 

penampungan. Material untuk pembuatan bejana tekan adalah pelat baja yang sudah 

melalui proses perhitungan ketebalan dan spesifikasi yang tepat. Penelitian ini 

menggunakan pelat baja JIS G3116 SG-295 sebagai material dalam pemodelan 

bejana tekan tabung LPG 50 kg. Proses simulasi menggunakan software Solidworks 

pada komputer dengan menerapkan Metode Elemen Hingga. Solidworks merupakan 

software yang digunakan untuk membuat desain produk yang sederhana hingga yang 
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kompleks. Solidworks adalah suatu sistem dimensiondriven yang dapat menentukan 

hubungan dimensi dan geometris antara elemen dengan mengubah dimensi, ukuran 

dan bentuk komponen. Pengujian ini dilakukan menggunakan tiga besar tekanan, 

yaitu 18,6 kg/cm2, 31 kg/cm2, dan 110 kg/cm2. Melalui tiga tekanan tersebut, didapat 

hasil bahwa tekanan 110 kg/cm2 memiliki besar tegangan melebihi yield strength 

sehingga dapat dikatakan tekanan tersebut tidak aman. Adapun simulasi untuk 

mencari besarnya tekanan pada tegangan kritis atau menyamai yield strength dengan 

hasil tekanan sebesar 40,2932 kg/cm2. Melalui pengujian ini, didapatkan kesimpulan 

bahwa tekanan sebesar 18,6 kg/cm2 dan 31 kg/cm2 merupakan tekanan yang aman 

digunakan pada bejana tekan tabung gas LPG kapasitas 50 kg dengan besar tegangan 

Von Mises melalui simulasi solidworks yaitu 135,8 MPa dan 225,8 MPa. diujikan 

terhadap tabung gas untuk pencapai kondisi pecah tabung tersebut. 

Kata Kunci: solidworks, LPG, bejana, tegangan  
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SUMMARY 

STRESS ANALYSIS ON THE WALLS OF LPG TUBES WITH A CAPACITY OF 

50 KG USING CAE SOFTWARE 

Scientific paper in the form of a thesis, May 16, 2023 

Jeremy Timoshenko, supervised by Ir. Zainal Abidin, M.T. 

xvii+ 52 Pages, 9 Tables, 22 Figures, 3 Appendices 

SUMMARY 

Along with the development of the food processing process starting from the 

use of firewood as a fuel to produce heat energy to switch to the use of gas. The use 

of gas causes problems including the level of safety of gas cylinders as a gas storage 

medium and the small public knowledge about how to use gas cylinders. There are 

often leaks in the gas that cause several accidents with minor and even heavy 

casualties often occur. The development of technology makes it easier to analyze    

the design of gas cylinders. The analysis process uses the Finite Element Method, 

which is a method of solving by dividing complicated objects into simple small parts. 

The purpose of this study is to determine the safe pressure for 50 kg LPG cylinder 

pressure vessels used daily through software simulation using the Finite Element 

Method to know the amount of pressure that can cause 50 kg LPG cylinders to reach 

a critical state when used, to provide knowledge for the public about safety tube 

pressure. The pressure vessel is a closed tube with a function as a reservoir. The 

material for making pressure vessels is steel plates that have gone through the process 

of calculating the right thickness and specifications. This research uses JIS G3116 

SG-295 steel plate as material in modeling pressure vessels of 50 kg LPG tubes. The 

simulation process uses solidworks software on a computer by applying the Finite 

Element Method. Solidworks is software used to create simple to complex product 

designs. Solidworks is a dimensiondriven system that can determine dimensional and 

geometric relationships between elements by changing the dimensions, size and 

shape of components. This test was carried out using three major pressures, 18.6 
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kg/cm2, 31 kg/cm2, and 110 kg/cm2. Through these three pressures, it was found that 

the pressure of 110 kg/cm2 has a stress exceeding the yield strength so that it can be 

said that the pressure is not safe. The simulation is to find the amount of pressure at 

critical stress or equal yield strength with a pressure result of 40.2932 kg/cm2. 

Through this test, it was concluded that the pressure of 18.6 kg/cm2 and 31 kg/cm2 is 

a pressure that is safe to use in LPG gas cylinder pressure vessels with a capacity of 

50 kg with large Von Mises stresss through solidworks simulations of 135.8 MPa 

and 225.8 MPa. A pressure can be said to be safe if the Von Mises stress does not 

exceed the yield strength of a material, in this case the material used is JIS G3116 

SG-295 with yield strength of 295 MPa. For a pressure of 110 kg/cm2 has a Von 

Mises stress exceeding the yield strength of 803.7 MPa so it can be said that the 

pressure of 110 kg/cm2 is not safe to use. The pressure of 18.6 kg/cm2 is the 

operational pressure on the LPG gas cylinder with a capacity of 50 kg while 31 

kg/cm2 is a test of the LPG gas cylinder with a capacity of 50 kg against pressure 

hydrostatic. The pressure of 110 kg/cm2 is said to be unsafe because the pressure is 

the pressure tested on the gas cylinder to achieve the rupture condition of the tube.          

Keywords: solidworks, LPG, vessel, stress 
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 BAB 1   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat banyak kebutuhan tersebut dan kebutuhan pangan merupakan 

kebutuhan pokok yang perlu dipenuhi. Beberapa cara dapat dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan tersebut, diantaranya yaitu pengumpulan bahan 

makanan. Agar bahan makanan yang dikumpulkan tersebut dapat dikonsumsi, 

masyarakat perlu melakukan pengolahan. Terdapat beberapa cara pengolahan 

bahan makanan, diantaranya dengan memasak bahan makanan tersebut. Untuk 

melakukan proses pemasakan, diperlukan sumber energi berupa panas, untuk 

mematangkan bahan makanan tersebut. Pada zaman dahulu, manusia menggunakan 

kayu bakar sebagai sumber energi panas untuk memasak. Penggunaan kayu bakar 

ini mulai ditinggalkan setelah ditemukannya minyak. Dengan adanya tungku 

berbahan bakar minyak ini, memudahkan masyarakat untuk memasak. Semakin 

banyakannya kebutuhan akan minyak membuat kekhawatiran akan kehabisan 

bahan bakar minyak, sehingga masyarakat dituntut untuk mencari sumber energi 

baru. Karena keharusan ini, pabrik pengolahan minyak tanah melakukan pemisahan 

antara bahan ringan berupa gas dengan minyak. Akibat dari proses pemisahan inilah 

tercipta sumber energi baru berupa gas. 

Di Indonesia, gas ini dikenal dengan LPG (Liquiefied Petroleum Gas). 

Penggunaan LPG ini mulai menggeser kegunaan minyak sebagai sumber energi. 

Penggunaan LPG ini dikemas dalam tabung dengan berbagai ukuran, diantaranya 

3 kg, 12 kg, dan 50 kg. Dilihat dari banyaknya penggunaan gas LPG, pada awal 

tahun 2007, pemerintah melakukan sosialisasi tentang penggunaan tabung gas LPG. 

Namun pada masa kini, banyak terjadi kasus tentang kecilnya tingkat keamanan 

dalam menggunakan tabung gas LPG, serta kecilnya pengertian masyarakat tentang 

tata cara pemasangan gas LPG yang menyebabkan keresahan dan ketakutan 

masyarakat dalam menggunakan tabung gas LPG. Peneliti mengungkapkan 
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dampak dari kebocoran gas LPG terjadi akibat berkumpulnya partikel gas LPG 

(Butane 70% dan Propane 30%) dalam suatu ruangan tertutup tanpa aliran menuju 

lingkungan, apabila terdapat percikan api dapat menyebabkan ledakan besar. 

Beberapa faktor penyebab kebocoran gas LPG, seperti regulator yang salah, seal 

silinder yang buruk, regulator non-SNI yang belum teruji, selang bahan bakar pecah 

akibat tikus seperti tikus, dan kualitas batch LPG Silinder itu sendiri tanpa sadar 

akan menyebabkan gas mati (Dewi, 2011). 

Sejak pemerintah menjalankan program konversi minyak tanah tahun 2007, 

seiring pergantian tahun, jumlah insiden ledakan LPG dan korbannya terus 

meningkat. Data insiden ledakan LPG menurut Badan Perlindungan Konsumen 

Nasional, disebutkan bahwa pada tahun 2007 terdapat 5 kasus, tahun 2008 terdapat 

27 kasus, tahun 2009 terdapat 30 kasus dan pada tahun 2010 terdapat 33 kasus 

dengan korban jiwa sebanyak 22 jiwa sedangkan korban luka mencapai 130 orang. 

(Medonca, M., dkk., 2013). 

Dengan adanya perkembangan teknologi pada komputer berupa aplikasi 

untuk membantu dalam proses simulasi perhitungan numerik atau Metode Elemen 

Hingga (Finite Element Method), yaitu metode penyelesaian dengan membagi 

objek rumit menjadi bagian kecil yang lebih sederhana. Bukti bahwa adanya 

perkembangan teknologi yaitu adanya aplikasi Solidworks yang dapat digunakan 

untuk memodelkan dan menganalisis suatu komponen mekanis. Proses pemodelan 

tabung gas LPG dapat dilakukan dengan memilih jenis material yang digunakan, 

menganalisi tegangan, melakukan simulasi pada model tabung gas LPG, dan 

menyelesaikan problem matematis yang ada pada objeknya. Solidworks adalah 

suatu sistem dimensiondriven yang dapat menentukan hubungan dimensi dan 

geometris antar elemen dengan mengubah dimensi, ukuran dan bentuk komponen 

akan berubah tergantung dengan desain yang dibuat. Menggunakan Solidworks, 

pekerjaan menggambar 2D serta perakitan 3D dapat dirancang dengan memakai 

komponen-komponen 3D yang telah dibuat sebelumnya. Sementara pengembangan 

produk adalah tentang desain, itu bahkan lebih tentang perubahan. Desain dapat 

dilakukan sekali, tetapi dapat dimodifikasi tanpa henti (atau kadang-kadang tampak 

seperti itu).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan tabung LPG yang semakin banyak memberikan beberapa resiko 

bagi masyarakat, terutama resiko kebocoran akibat kesalahan pemodelan tabung 

LPG. Oleh karena itu, penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa tekanan dengan menggunakan software solidworks. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah maka dibuatlah batasan masalah, yaitu: 

• Material isotropik, 

• Analisis dan simulasi menggunakan Metode Elemen Hingga dengan 

bantuan solidworks, 

• Jenis material yang digunakan bejana tekan LPG kapasitas 50 kg adalah 

baja karbon rendah JIS G 3116 SG 295, 

• Menggunakan ASME section VIII division 1 sebagai kode acuan dalam 

merancang bejana tekan LPG. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tekanan yang aman bagi tabung 

LPG 50 kg digunakan sehari-hari melalui simulasi software menggunakan Metode 

Elemen Hingga serta mengetahui besar tekanan yang dapat menyebabkan tabung 

LPG 50 kg mencapai keadaan kritis saat digunakan, untuk memberikan 

pengetahuan bagi masyarakat tentang keamanan tekanan tabung. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat: 

• Sebagai pondasi bagi mahasiswa Teknik Mesin yang akan melakukan 

pengembangan lebih lanjut, 

• Sebagai referensi dan bahan bacaan bagi mahasiswa untuk penelitian 

yang relefan. 
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